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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan oleh STIE Wijaya Mulya Surakarta sebagai bentuk 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan fokus pada 
peningkatan pemahaman siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
terhadap konsep biaya produksi dan penerapannya dalam kegiatan 
kewirausahaan. Permasalahan utama yang dihadapi siswa meliputi 
rendahnya kemampuan dalam membedakan jenis-jenis biaya, 
menghitung biaya produksi, serta menerapkan strategi penjualan 
secara nyata. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pemahaman 
yang komprehensif mengenai konsep dasar biaya produksi melalui 
pendekatan edukatif, inspiratif, dan partisipatif. Pendekatan 
tersebut mencakup pembelajaran teoretis, pemberian motivasi 
kewirausahaan melalui studi kasus dan kisah sukses, serta praktik 
simulasi bisnis sederhana. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman 
peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
pemahaman peserta sebesar lebih dari 81% pada lima indikator 
utama, dengan peningkatan tertinggi pada indikator analisis titik 
impas (Break Even Point/BEP). Selain peningkatan aspek kognitif, 
kegiatan ini juga mendorong berkembangnya keterampilan lunak 
siswa, seperti kreativitas, kemampuan bekerja sama, dan 
komunikasi. Program ini terbukti efektif dalam memperkuat 
literasi ekonomi dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa 
SMK, sekaligus menjadi model kolaborasi produktif antara 
perguruan tinggi dan pendidikan vokasi. 
 
Kata Kunci: Biaya Produksi, Kewirausahaan, Simulasi Bisnis, 
Literasi Ekonomi, BEP  
 
Abstract: This community service activity was carried out by STIE 
Wijaya Mulya Surakarta as part of the implementation of the Tri 
Dharma of Higher Education, focusing on improving students' 
understanding of the concept of production costs and their 
application in entrepreneurial activities at SMK Muhammadiyah 4 
Sragen. The main problems faced by students include a low ability to 
differentiate types of costs, calculate production costs, and 
implement sales strategies in practice. The objective of this activity is 
to provide a comprehensive understanding of the basic concept of 
production costs through an educational, inspirational, and 
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participatory approach. This approach includes theoretical learning, 
providing entrepreneurial motivation through case studies and 
success stories, and simple business simulation practices. Evaluation 
activities were carried out through pre-tests and post-tests to 
measure the increase in participants' understanding. The results of 
the activity showed an average increase in participants' 
understanding of more than 81% in five main indicators, with the 
highest increase in the break-even point (BEP) analysis indicator. In 
addition to improving cognitive aspects, this activity also encouraged 
the development of students' soft skills, such as creativity, teamwork, 
and communication skills. This program has proven effective in 
strengthening economic literacy and fostering the entrepreneurial 
spirit of SMK students, while also becoming a model for productive 
collaboration between higher education and vocational education. 
 
Keywords: Production Costs, Entrepreneurship, Business Simulation, 
Economic Literacy, BEP 

Pendahuluan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi mengamanatkan bahwa setiap perguruan tinggi wajib 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Ketiga pilar tersebut bersinergi membentuk ekosistem akademik yang tidak hanya 
berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan 
masyarakat. Dalam konteks pengabdian, STIE Wijaya Mulya Surakarta memiliki tanggung 
jawab sosial untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai akademik 
kepada masyarakat luas, termasuk lembaga pendidikan tingkat menengah kejuruan sebagai 
mitra strategis dalam mencetak generasi muda yang produktif dan berdaya saing. 

SMK Muhammadiyah 4 Sragen merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan 
yang memiliki visi mencetak lulusan yang kompeten, berjiwa mandiri, dan berorientasi 
pada dunia kerja serta wirausaha. Sekolah ini menyiapkan peserta didik untuk mampu 
bersaing dalam dunia usaha dan industri melalui pembelajaran berbasis praktik 
(vocational based learning). Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih menghadapi kendala dalam memahami konsep biaya produksi 
dan penerapannya dalam kegiatan kewirausahaan. 

Beberapa kendala utama yang teridentifikasi antara lain: (1) Rendahnya pemahaman 
siswa terhadap konsep biaya produksi, sebagian besar siswa belum mampu membedakan 
antara biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel, serta kesulitan dalam 
menentukan harga pokok produksi. (2) Kurangnya pengalaman praktis dalam simulasi 
bisnis sederhana, kegiatan belajar masih berorientasi teori tanpa adanya penerapan nyata 
dalam bentuk perhitungan biaya dan simulasi penjualan. (3) Minimnya integrasi antara 
teori ekonomi dan praktik kewirausahaan, guru cenderung fokus pada penyampaian materi 
kurikulum formal tanpa pendekatan kontekstual yang relevan dengan dunia industri. 
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Padahal, pemahaman biaya produksi merupakan pondasi penting dalam kegiatan 
wirausaha.  Biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran yang digunakan dalam proses 
menghasilkan barang atau jasa (Mulyadi, 2018). Pemahaman yang baik tentang biaya 
produksi membantu wirausahawan dalam menetapkan harga pokok penjualan, 
menentukan margin keuntungan, serta merancang strategi penetapan harga yang 
kompetitif di pasar. Tanpa pemahaman ini, usaha kecil seringkali mengalami kesalahan 
dalam perhitungan harga jual sehingga mengakibatkan kerugian atau tidak tercapainya 
target laba. 

Selain itu, pengenalan konsep biaya produksi di tingkat SMK menjadi langkah penting 
dalam membangun literasi ekonomi dan kewirausahaan sejak dini. Pembelajaran tentang 
biaya produksi dapat menumbuhkan pola pikir efisien, kritis, dan analitis yang merupakan 
kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern. Melalui kegiatan ini, siswa 
tidak hanya memahami teori ekonomi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 
konteks nyata, seperti perhitungan harga pokok produksi produk sederhana, simulasi 
penjualan, dan strategi promosi. Kegiatan pelatihan biaya produksi juga dapat 
meningkatkan kompetensi siswa SMK sebesar 30%. 

Pelatihan kewirausahaan yang diberikan kepada siswa SMK Muhammadiyah, seperti 
di Sleman dan Surakarta, terbukti meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap 
kewirausahaan, menggeser keinginan mereka dari menjadi karyawan menjadi pengusaha 
setelah lulus (Budiyati, 2021; Tarso et al, 2024). Meskipun kurikulum sekolah kini mulai 
mencakup kewirausahaan, penyampaiannya masih didominasi oleh teori dan kurang 
menekankan pada aspek penerapan praktis di dunia nyata (Muhammad et al., 2025). Hal 
tersebut terbukti pada penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan 
siswa SMK secara umum masih berada pada tingkat sedang, dengan inovasi kreatif sebagai 
aspek yang paling lemah, dan faktor keluarga serta sekolah berperan penting dalam 
pengembangan keterampilan ini (Susantiningrum et al, 2023). Pendidikan kewirausahaan 
juga berperan dalam membentuk minat dan kompetensi melalui pengembangan 
keterampilan manajemen, kepemimpinan, inovasi, dan komunikasi, serta membangun 
sikap percaya diri dan mandiri (Munawar et al, 2023). Model kemitraan dalam 
pengembangan kewirausahaan di sekolah Muhammadiyah menyoroti motivasi dan 
pengetahuan sebagai faktor utama yang memengaruhi keputusan siswa untuk 
berwirausaha (Asiati et al, 2022). Pelatihan yang menggabungkan metode ceramah, 
demonstrasi, dan diskusi kelas efektif dalam membekali siswa dengan konsep dasar 
kewirausahaan dan semangat berwirausaha (Tarso et al, 2024). Secara keseluruhan, 
meskipun ada kemajuan, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 
keterampilan kewirausahaan siswa SMK agar mereka lebih siap menciptakan peluang kerja 
sendiri dan berkontribusi pada pengurangan pengangguran produktif (Budiyati, 2021; 
Susantiningrum et al, 2023). 

Oleh karena itu, STIE Wijaya Mulya Surakarta berinisiatif menjembatani kesenjangan 
tersebut melalui kegiatan Pengenalan Dasar Biaya Produksi dan Skenario Penjualan untuk 
Meningkatkan Keterampilan Wirausaha, yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 
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Sragen. Kegiatan ini merupakan bentuk nyata sinergi antara dunia akademik dan 
pendidikan vokasi, dengan pendekatan partisipatif dan praktik langsung. Pelatihan ini tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan soft skill 
kewirausahaan seperti kepemimpinan, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi tim. Dengan 
adanya sesi pre-test dan post-test, kegiatan ini juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk 
mengukur peningkatan pemahaman siswa dan guru.  

Lebih jauh lagi, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang 
dalam membentuk ekosistem kewirausahaan di lingkungan sekolah. Guru memperoleh 
pengalaman baru dalam metode pembelajaran aktif, sementara siswa mendapatkan 
motivasi untuk berani memulai usaha kecil, baik secara individu maupun kelompok. 
Dengan demikian, diharapkan program pengabdian ini juga dapat menjadi contoh praktik 
baik (best practice) dalam sinergi antara pendidikan tinggi dan pendidikan menengah 
kejuruan, serta memberikan kontribusi nyata bagi penguatan literasi ekonomi di kalangan 
pelajar Indonesia. 

Metode 

Kegiatan Pengenalan Dasar Biaya Produksi dan Skenario Penjualan untuk 
Meningkatkan Keterampilan Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan edukatif, inspiratif, dan partisipatif. Pendekatan ini 
dipilih untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu, serta 
keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. 

1.​ Pendekatan Edukatif 

Menekankan proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan sesuai dengan 
kaidah pendidikan. Dosen bertindak sebagai fasilitator yang memberikan 
pemahaman teoretis secara bertahap, dari konsep dasar hingga penerapan praktis. 
Pendekatan ini memastikan bahwa seluruh peserta memperoleh pemahaman yang 
benar dan komprehensif mengenai biaya produksi dan kewirausahaan.  

2.​ Pendekatan Inspiratif  

Berorientasi pada penumbuhan semangat, kreativitas, dan motivasi wirausaha. 
Melalui penyampaian kisah sukses pelaku UMKM, studi kasus nyata, dan simulasi 
bisnis sederhana, peserta diharapkan terinspirasi untuk mencoba berwirausaha dan 
berpikir inovatif dalam melihat peluang (Muhammad et al., 2024). 

3.​ Pendekatan Partisipatif  

Mengedepankan keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. Setiap siswa dan 
guru didorong untuk terlibat dalam diskusi, praktik simulasi, serta evaluasi 
bersama. Dengan demikian, kegiatan tidak bersifat satu arah (ceramah), tetapi 
menjadi pengalaman belajar kolaboratif dan reflektif. Pelatihan berbasis simulasi 
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praktik mampu meningkatkan minat wirausaha hingga 45% dibandingkan metode 
ceramah tradisional (Sudaryanto & Rahman, 2020). 

Pendekatan gabungan ini bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, bermakna, dan berdampak jangka panjang, baik dalam aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotor peserta. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat STIE Wijaya 
Mulya Surakarta: 

 

Gambar 1.  Tahapan Pelaksanaan PKM 

Kegiatan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Sragen, Kabupaten Sragen, pada 
bulan November 2025. Peserta terdiri atas 150 siswa kelas XI dan XII, 5 guru pendamping 
bidang kewirausahaan dan 5 orang tim pelaksana dari STIE Wijaya Mulya Surakarta yang 
terdiri atas dosen dan mahasiswa. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 4 jam, yang 
mencakup sesi edukatif (pemaparan teori), inspiratif (motivasi kewirausahaan), serta 
partisipatif (simulasi penjualan produk). 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam 5 tahapan terstruktur, yang saling 
berkesinambungan untuk membentuk siklus belajar aktif, diantaranya :  

 

 

 

 

 

183 



 

1.​ Tahap Persiapan dan Koordinasi Awal 

 

Gambar 2. Persiapan Kegiatan 

Tahap awal dimulai dengan persiapan kebutuhan peserta dan koordinasi dengan pihak 
sekolah. Tim pengabdian menyiapkan materi pengabdian, skenario penjualan produk, 
dan instrumen evaluasi (pre-test dan post-test). Materi disusun agar selaras dengan 
kurikulum kewirausahaan. Tujuan tahap ini adalah membangun dasar pengetahuan 
yang relevan dan menyiapkan lingkungan belajar yang kondusif. 

2.​ Tahap pembukaan dan Pre-Test 

Kegiatan dibuka dengan sambutan dari pihak sekolah dan STIE Wijaya Mulya 
Surakarta, dilanjutkan dengan sesi motivasi bertajuk “Menjadi Wirausaha Muda yang 
Cerdas Mengelola Biaya”. Narasumber memberikan inspirasi melalui kisah nyata pelaku 
usaha muda lokal dan alumni yang sukses membuka usaha. Tahap ini bertujuan 
membangkitkan semangat dan minat peserta sebelum masuk ke materi inti. Selain itu, 
peserta juga mengerjakan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mereka tentang 
konsep biaya produksi dan strategi penjualan. Hasil pre-test digunakan untuk 
menyesuaikan pendekatan pengajaran dan mengetahui area pemahaman yang masih 
lemah. 

      

Gambar 3. Pembukaan dan Pre-Test 

 

 

 

 

184 



 

3.​ Tahap penyampaian materi Biaya Produksi & Skenario Penjualan Produk 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi  

Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media presentasi dan studi kasus 
sederhana. Isi materi meliputi, (1) Lingkup Biaya Produksi; (2) Komponen dan Jenis 
Biaya Produksi; (3) Rumus sederhana penerapan penghitungan biaya produksi; (4) 
Hubungan biaya, harga jual, dan laba; (4) Strategi penetapan harga dan analisis titik 
impas (break-even point). Sesi ini diakhiri dengan quiz interaktif dan tanya jawab untuk 
memperkuat pemahaman peserta. 

Skenario Penjualan dilakukan melalui simulatif tahapan sebagai berikut: 1) Penentuan 
produk (snack, minuman, atau kerajinan sederhana) yang akan dijual; 2) Menyusun 
biaya tetap dan variabel penjualan produk; 3) Menghitung kebutuhan bahan dan total 
biaya produksi; 3) Menentukan harga jual dan target laba; 4) Menentukan titik impas 
(BEQ dan BEP). Tahap ini menjadi inti dari pendekatan partisipatif karena peserta 
belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing). Guru berperan sebagai 
pembimbing dan fasilitator selama proses simulasi. 

4.​ Tahap Evaluasi, Post-Test, dan Refleksi  

Setelah simulasi selesai, peserta mengerjakan post-test dengan format yang sama 
seperti pre-test. Hasilnya dibandingkan untuk mengukur peningkatan pemahaman.​
Dilanjutkan dengan sesi refleksi di mana siswa dan guru berbagi kesan, pengalaman, 
serta ide wirausaha baru yang muncul selama kegiatan. Tim pengabdian memberikan 
umpan balik dan motivasi lanjutan agar peserta terus mengembangkan gagasan usaha 
yang telah dirancang. 
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Gambar 5. Tahap Evaluasi  

5.​ Tahap Penutupan dan Apresiasi 

Kegiatan diakhiri dengan pemberian doorprize bagi kelompok dengan ide usaha 
terbaik, pemenang pre-test dan post-test serta dokumentasi foto bersama. Tahap ini 
berfungsi memperkuat rasa kebersamaan, kebanggaan, dan apresiasi terhadap upaya 
kolaboratif seluruh pihak. 

   

Gambar 6. Sesi Apresiasi dan Foto Bersama 

Hasil  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Sragen pada 
November 2025. Peserta kegiatan terdiri dari 150 siswa kelas XI dan XII, serta 5 guru 
pendamping di bidang kewirausahaan. Tujuan utama kegiatan adalah mengatasi rendahnya 
pemahaman siswa SMK mengenai konsep biaya produksi (biaya tetap & biaya variabel) dan 
kesulitan dalam menentukan harga pokok produksi. Kegiatan ini menggunakan pendekatan 
edukatif, inspiratif, dan partisipatif, yang mencapai puncaknya pada simulasi penjualan 
produk (seperti snack, minuman, atau kerajinan sederhana). 

Hasil evaluasi penilaian dilakukan menggunakan metode perbandingan pre-test 
(sebelum edukasi) dan post-test (setelah edukasi) yang terdiri dari 10 pertanyaan pilihan 
ganda. Tolok ukur keberhasilan program pengabdian ini diukur dari peningkatan rata-rata 
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skor serta penguasaan responden pada 5 indikator materi yang telah disederhanakan 
dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Penilaian Pre-Test dan Post-Test 

No. Indikator Materi 

Pre Test  Post Test 
Rata-rata 

Pemahama
n (%) 

% Paham 
(Rata-rata) 

% Tidak 
Paham 

(Rata-rata
) 

% Paham 
(Rata-rata) 

% Tidak 
Paham 

(Rata-rata) 

1 
Konsep Dasar & Tujuan 
Biaya Produksi 

14,45% 85,55% 96,47% 3,53% 82,02% 

2 
Komponen Utama 
Biaya Produksi 

14,95% 85,05% 96,63% 3,37% 81,68% 

3 
Jenis Biaya: Tetap 
(Fixed) & Variabel 
(Variable) 

13,63% 86,37% 95,96% 4,04% 82,33% 

4 
Perhitungan Total 
Biaya & Laba 

9,63% 90,37% 92,93% 7,07% 83,3% 

5 
Analisis Titik Impas 
(BEP & BEQ) 

2,97% 97,03% 98,99% 1,01% 96,02% 

Pada tabel 1 diatas, indikator pertanyaan diacak di masing-masing soal pre-test dan 
post-test. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman yang sangat signifikan pada 
kelima indikator materi, dengan rata-rata peningkatan di atas 81%. 

 

Gambar 7. Diagram Hasil Pre-test dan Post-Test 

Pembahasan 

Pembahasan per indikator materi menunjukkan efektivitas sinergi antara transfer 
teori dan praktik langsung (learning by doing) : 

1.​ Konsep Dasar dan Tujuan Biaya Produksi 

Pada indikator ini, pemahaman awal siswa sangat rendah (14,45% paham). Hal ini 
sejalan dengan temuan observasi awal bahwa siswa kesulitan memahami pondasi 
biaya produksi. Setelah sesi edukatif, pemahaman melonjak menjadi 96,47%, 
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menandakan bahwa penyampaian materi secara terarah dan sistematis berhasil 
menanamkan definisi biaya produksi sebagai seluruh pengeluaran yang digunakan 
dalam proses menghasilkan barang atau jasa (Mulyadi, 2018). 

2.​ Komponen Utama Biaya Produksi 

Indikator ini mencatat peningkatan dari 14,95% menjadi 96,63% paham. 
Peningkatan ini mengindikasikan keberhasilan dalam memilah dan mengidentifikasi 
unsur-unsur biaya yang membentuk harga pokok produksi. Pemahaman komponen 
ini sangat krusial, karena merupakan langkah awal yang benar dalam menentukan 
harga pokok penjualan dan merancang strategi penetapan harga yang kompetitif. 

3.​ Jenis Biaya : Tetap (Fixed) dan Variabel (Variable) 

Awalnya, hanya 13,63% siswa yang memahami perbedaan antara biaya tetap dan 
biaya variabel. Ini merupakan salah satu kendala utama yang teridentifikasi. 
Pendekatan simulatif dalam tahap skenario penjualan yang mengharuskan siswa 
menyusun biaya tetap dan variabel penjualan produk secara nyata, meningkatkan 
pemahaman hingga 95,96%. Pemahaman ini merupakan pondasi untuk analisis 
biaya, volume, laba yang lebih kompleks. 

4.​ Perhitungan Total Biaya dan Laba 

Indikator ini menunjukkan tingkat pemahaman awal yang paling rendah kedua 
(9,63% paham). Kesulitan dalam perhitungan total biaya dan laba mencerminkan 
minimnya pengalaman praktis siswa dalam simulasi bisnis sederhana. Melalui 
praktik langsung menghitung kebutuhan bahan, total biaya produksi, dan 
menentukan target laba dalam simulasi, persentase pemahaman melonjak drastis 
menjadi 92,93%. Hal ini membuktikan bahwa integrasi teori ekonomi dan praktik 
kewirausahaan melalui pendekatan kontekstual efektif. 

5.​ Analisis Titik Impas (BEP dan BEQ) 

Indikator ini merupakan area dengan tingkat ketidakpahaman awal tertinggi (hanya 
2,97% paham). Analisis BEP, yang menentukan volume penjualan minimum agar 
usaha tidak rugi, adalah konsep yang paling teknis. Peningkatan fantastis sebesar 
96,02% (mencapai 98,99% paham) menunjukkan bahwa langkah-langkah simulatif 
yang terstruktur, yaitu menentukan harga jual, target laba, dan menentukan titik 
impas (BEQ dan BEP), menjadi katalisator utama. Konsep yang awalnya abstrak 
menjadi konkrit dan aplikatif melalui pengalaman langsung. 

Kesimpulan 

Program pengabdian ini secara kuantitatif telah berhasil meningkatkan literasi 
ekonomi dan kewirausahaan siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen, khususnya dalam aspek 
biaya produksi. Kesenjangan pemahaman yang semula sangat lebar antara teori kurikulum 
dan praktik kewirausahaan berhasil dijembatani melalui metode gabungan edukatif, 
inspiratif, dan partisipatif. Peningkatan rata-rata pemahaman di atas 81% pada kelima 
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indikator, terutama pada analisis titik impas (BEP), menegaskan bahwa model 
pembelajaran berbasis praktik dan simulasi merupakan best practice. Pemahaman yang 
kuat tentang biaya produksi ini adalah pondasi penting yang akan membantu calon 
wirausahawan muda dalam menetapkan harga jual yang tepat dan menghindari kerugian, 
sehingga dapat menumbuhkan keterampilan wirausaha yang mandiri dan berdaya saing. 
Secara kualitatif, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan soft skill seperti kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi tim, serta memotivasi guru untuk mengadopsi metode 
pembelajaran aktif. Program ini menjadi contoh sinergi yang efektif antara pendidikan 
tinggi dan pendidikan menengah kejuruan untuk penguatan literasi ekonomi di Indonesia. 

Pengakuan/Acknowledgements  

Tim pengabdian LPPM STIE Wijaya Mulya Surakarta mengucapkan apresiasi yang 
sebesar-besarnya kepada Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 4 Sragen beserta jajaran 
guru dan seluruh siswa peserta pelatihan atas semangat dan partisipasinya. Ucapan terima 
kasih juga terhadap mahasiswa STIE Wijaya Mulya Surakarta dan Bagian Sarana dan 
Prasarana SMK Muhammadiyah 4 Sragen yang telah membantu terlaksananya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 

 

Daftar Referensi 

Mulyadi. (2018). Akuntansi Biaya: Konsep dan Aplikasi. UPP STIM YKPN. 

Sudaryanto & Rahman, F. (2020). Peningkatan Jiwa Kewirausahaan Melalui Pelatihan Biaya 
Produksi di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(2), 
112–120. 

Muhammad A., Erlina Diamastuti., S, F. (2024) Simulasi Bisnis Virtual: Menumbuhkan 
Semangat Kewirausahaan Siswa SMA/SMK di Kabupaten Gresik. Sustainability and 
Social Impact. https://doi.org/10.64849/ssi.v1i2.37 

Budiyati, E. (2021). Peningkatan jiwa entrepreneurship bagi siswa SMK. Jurnal Inovasi Hasil 
Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS). https://doi.org/10.33474/jipemas.v4i3.11270. 

Tarso., Suryatama, H., Saputra, S., Hanama, A., & Siswanto, D. (2024). Unlocking Potential 
with Entrepreneurship Training for Vocational High School Students. Journal of Social 
and Community Development. https://doi.org/10.56741/jscd.v1i02.737. 

Susantiningrum, S., Siswandari, S., Joyoatmojo, S., & Mafruhah, I. (2023). Leveling 
Entrepreneurial Skills of Vocational Secondary School Students in Indonesia: Impact 
of Demographic Characteristics. International Journal for Research in Vocational 
Education and Training. https://doi.org/10.13152/ijrvet.10.1.6. 

Muhammad Jalari, Arif Nugroho Rachman, E. T. (2025). Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 
Santri di Pesantren Al-Hikam: Sinergi Edukasi dan Pemberdayaan. 04(1), 1–8. 
https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.167 

189 

https://doi.org/10.64849/ssi.v1i2.37
https://doi.org/10.33474/jipemas.v4i3.11270
https://doi.org/10.56741/jscd.v1i02.737
https://doi.org/10.13152/ijrvet.10.1.6
https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.167


 

Munawar, D., Kurniawan, W., & Wahrudin, U. (2023). The Role of Vocational School 
Students' Entrepreneurship Practices in Sharia Economic Studies in Forming 
Entrepreneurial Interest and Competence. International Journal of Economics, 
Management and Accounting (IJEMA). https://doi.org/10.47353/ijema.v1i7.203. 

Asiati, D., Mahrom, Y., Sari, E., Khan, M., & Opoku, O. (2022). Partnership Model in School 
Entrepreneurship Development. Journal of Management Studies and Development. 
https://doi.org/10.56741/jmsd.v1i02.107.  

190 

https://doi.org/10.47353/ijema.v1i7.203
https://doi.org/10.56741/jmsd.v1i02.107

	FINAL DIMASETA 
	Inovasi Lumpia Singkong Sebagai Upaya Menambah Penghasilan Ibu PKK Kampung Pondok Kabupaten Klaten 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Budiantoro, H., Sari, I., & Hukama, L. (2019). PELATIHAN PENGELOLAAN KEUANGAN BAGI IBU-IBU RUMAH TANGGA DAN KADER PKK RT 16 RW 04 KELURAHAN CEMPAKA PUTIH TIMUR. Selaparang: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 24-27. https://doi.org/10.31764/jpmb.v2i2.882 
	Kalsum, U., Febriani, Y., Sahri, Y., & Bari, A. (2022). PENGELOLAAN KEUANGAN KELUARGA UNTUK MENINGKATKAN MASYARAKAT MANDIRI DI DESA MERANJANTI. Suluh Abdi: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat, 110-118. https://doi.org/10.32502/sa.v4i2.5518 
	Nurdiansari, R., & Sriwahyuni, A. (2020). PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA. Jurnal Aktiva:Riset Akuntansi dan Keuangan, 27-34. https://doi.org/10.52005/aktiva.v2i1.144 
	Solikhah, B., Suryarin, T., & Wahyudin, A. (2018). PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA MELALUI PELATIHAN HIDROPONIK. Jurnal Abdimas, 121-127. https://doi.org/10.15294/abdimas.v22i2.16278 
	Sri Isfantin Puji Lestari, Santosa Tri Prabawa, Agus Triatmono, Retnoning Ambarwati, E. Z. H. (2023). Pelatihan Pembuatan Es Krim Sehat Sebagai Peluang Usaha Bagi Ibu. 234–238. https://doi.org/https://doi.org/10.56456/dimaseta.v2i2.45 

	Mewujudkan UMKM Tangguh Melalui Edukasi dan Pendampingan Bookkeeping Sederhana pada UMKM Snack Anugrah Sukoharjo 
	Falila, M. S., & Khoirina, S. (2024). Evaluasi Kinerja Keuangan UMKM PAKESANG Berdasarkan Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana. Journal of Accounting Taxing and Auditing (JATA), 5(1), 45–53. https://doi.org/10.57084/jata.v5i2.1720 
	Ishaq, M., Mubassir, A., Arifin, M. Z., Saiful, M., & Prasetiya, B. (2025). Membangun Kesadaran Masyarakat Di Lingkungan Perkampungan Desa Transisi Kota: Pendekatan Participatory Action Research. Naafi: Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2(1), 2025. https://doi.org/10.62387/naafijurnalilmiahmahasiswa.v2i1.117 
	Kesuma, N., Hidayat, M., Abdullah, A., & Siregar, M. I. (2024). Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM, Pemahaman Akuntansi, dan Pengenalan SAK ETAP Terhadap Penerapan SAK ETAP Pada UMKM. Owner, 8(3), 2843–2855. https://doi.org/10.33395/owner.v8i3.2192 
	Lestari, R. A., Nursanty, I. A., & Amrul, R. (2024). Penerapan Pencatatan Akuntansi dan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM. Kompeten: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 3(3), 986–995. https://doi.org/10.57141/kompeten.v3i3.152 
	Monalisa, I., Sidabutar, R. T. Y., Ardana, T. N., & Situmorang, F. D. (2025). Pengembangan Kapasitas Manajerial UMKM untuk Meningkatkan Daya Saing Melalui Inovasi Teknologi. Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Manajemen, 4(1), 102–110. https://doi.org/10.58192/ebismen.v4i1.3160 
	Pratama, W., & Sisdianto, E. (2024). Analisis Penerapan Standar Akuntansi Lingkungan Dalam Meningkatkan Sektor Umkm Di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen, 2(12), 464–476. https://doi.org/10.61722/jiem.v2i12.3248 
	Putri, R. A., & Hidajat, E. R. S. (2025). Penerapan Sistem Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Kota Bontang. FORUM EKONOMI: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 27(1), 110–123. 
	Ramadhan, M. A., Imansyah, M. W., & Supriyadi, P. G. (2025). Pengaruh Pemahaman Pencatatan Transaksi dan Penggunaan Aplikasi Akuntansi terhadap Kualitas Pencatatan Keuangan pada UMKM Es Teh Indonesia. Jurnal Ekonomi Akuntansi Dan Organisasi, 3(1), 50–60. https://doi.org/10.32528/ektasi.v3i1.3774 
	Siswadi, & Syaifuddin, A. (2024). Penelitian Tindakan Partisipatif Metode PAR (Partisipatory Action Research) Tantangan dan Peluang Dalam Pemberdayaan Komunitas. Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD)Lamongan, 19(02), 111–125. https://doi.org/10.55352/uq.v19i2.1174 
	Widowati, R., Karomah, N. G., Syamsurizal, Ismail, D. H., & Purnomo, D. (2023). Optimalisasi Jiwa Kewirausahaan dan Pengelolaan Keuangan UMKM bagi Anggota Dharma Wanita Persatuan Sektor III Mampang Sudin Gulkarmat Jakarta Selatan. DIMASETA Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2, 132–139. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v2i2.47 

	 
	Peningkatan Keterampilan Akuntansi Untuk Pemilik Usaha Kremon dalam Mengelola Keuangan Bisnis 
	Adi Pradana, A., & Amanah, L. (2024). Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Wilayah Jombang. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 2. https://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/6112/6165  
	Alkamalat, A., Alvianti, S. N., Qomariyah, J., Maulana, B. Y., & Adiyanto, M. R. (2024). Penerapan Pencatatan Keuangan Sederhana Pada UMKM ELF’S CAKE. JURNAL MEDIA AKADEMIK (JMA), 2(7). 
	Charli, C. O., Jannah, M., Qalida, N., & Syawalni, M. R. (2025). Implementasi Sistem Akuntansi Sederhana Untuk Meningkatkan Efisiensi Keuangan Pada Usaha Sate Ayam Pak Uwo. Jurnal Pengabdian Sosial, 2(9), 4257–4266. https://doi.org/10.59837/2vsf9k48  
	Falila, M. S., & Khoirina, S. (2024). Evaluasi Kinerja Keuangan UMKM PAKESANG Berdasarkan Penerapan Sistem Akuntansi Sederhana. Journal of Accounting Taxing and Auditing (JATA), 5(1), 45–53. https://doi.org/10.57084/jata.v5i2.1720 
	Fitratunnisa, P., Putra, H. A., & Halpiah. (2025). Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK-EMKM (Studi Kasus Pada CV. Almarn Ligurbar Farm). Nusantara Hasana Journal, 5(4), 47–58. https://doi.org/10.59003/nhj.v5i4.1620 
	Mardhiyaturrositaningsih. (2022). Pelatihan Perencanaan dan Pencatatan Keuangan Pada. 44–51. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v1i2.18 
	Patulak, I. M., Dengen, N., Islamiyah, Marroh, Z. I., Vania, C., Heriansyah, Z., & Achmad, A. (2025). Impact Of Entrepreneurship Training On Empowering Rural Communities In Margo Mulyo Village, East Kutai. JOURNAL ECONOMIC AND STRATEGY (JES), 6(2), 1–24. https://doi.org/10.36490/jes.v6i2.1932  
	Puspitaningrum, D., & Andaru, F. M. (2025). Pendampingan Implementasi Software Akuntansi ESB pada UMKM Minoa Coffee and Eatery, Boyolali. DIMASETA Jurnal Pengabdian Masyarakat, 04(1), 9–16. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.161  
	Ramadhan, M. A., Imansyah, M. W., & Supriyadi, P. G. (2025). Pengaruh Pemahaman Pencatatan Transaksi dan Penggunaan Aplikasi Akuntansi terhadap Kualitas Pencatatan Keuangan pada UMKM Es Teh Indonesia. Jurnal Ekonomi Akuntansi Dan Organisasi, 3(1), 50–60. https://doi.org/10.32528/ektasi.v3i1.3774 
	Wardani, F. K., & Wardana, B. E. (2022). Prinsip Dasar dan Konsep Dasar Akuntansi. Asian Journal of Management Analytics (AJMA), 1(2), 125–136./https://doi.org/10.55927/ajma.v1i2.1485  
	Zai, M. M., & Widagdo, C. S. (2024). Pengelolaan Keuangan dan Dampaknya Terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kabupaten Semarang (Studi Kasus pada Toko Wahana Parfum Karangjati). SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION: Economic, Accounting, Management and Business, 7(4), 898–910. https://doi.org/10.37481/sjr.v7i4.941  

	Pendampingan Pembuatan Brand Identity Berbasis Canva Meningkatkan Kreativitas Kewirausahaan Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
	Bentri, S. A., Putra, K. A., Brenda, M., Noelia, D. N., Senjaya, L. J., & Valentino, P. E. (n.d.). Perancangan Brand Identity Kawasan Wisata Romokalisari Adventure Land di Surabaya. 167–183. https://doi.org/10.34148/artika.v7i2.716 
	Dian Tamitiadini, D. L. (2019). REPRESENTASI BRAND IDENTITY DALAM WEBSERIES SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA PERIKLANAN. 13(1). http://dx.doi.org/10.30813/s:jk.v13i1.1788 
	Dwinda Agustintia, Santosa Tri Prabawa, A. T. (2025). Penguatan Brand identity Melalui Re-desain Kemasan Produk pada UMKM Ayam Tim/Goreng Ibu Hj. Ami di Sukoharjo. 04(1), 111–115. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.153 
	Hasanah, U., Millah, A. R., & Ridwan Nurhidayat. (2024). Pelatihan Canva dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas X Kuliner SMK Negeri 1 Cijulang . Society: Community Engagement and Sustainable Development, 1(1), 77–87. https://doi.org/10.62515/society.v1i1.462 
	Itsna Tifani Barokatur Rizqoh. (2025). Sosialisas Pemanfaat Aplikasi Canva Guna Pembuatan Desain Merek Dagang di Desa Bedug RT 10 / RW 03 Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Socialization of the Utilization of Canva Application for Trademark Design Creation in Bedug Village , RT 10 / RW 03 , Pan. https://doi.org/10.62383/transformasi.v2i3.1935 
	Purnomo, D., Meinawati, M., Aziz, M., Ningsih, W., & Junisa, E. (2025). Pelatihan Desain Berbasis Software untuk Membantu UMKM Lokal di Desa Cadassari Kabupaten Purwakarta. Jurnal Kemitraan Masyarakat. https://doi.org/10.62383/jkm.v2i2.1470 
	Retnowati, E., Pernaningtik, N., & Aprilia, E. (2025). Pelatihan Pembuatan Stiker Kreatif sebagai Media Promosi untuk Meningkatkan Branding dan Penjualan UMKM di Kelurahan Pagesangan, Surabaya. Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan. https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.634 
	Savitri, I., Khotimah, S., & Rusmawati, R. (2024). Digital Literacy Training: Canva Application in Strengthening Women's Entrepreneurship in Ngenep Village Karangploso District Malang Regency. Jurnal Pengabdian Masyarakat. https://doi.org/10.32815/jpm.v5i1.1386 
	Isalman, I., Mubaraq, A., Conny, C., & Ningtyas, A. (2025). Creative training in creating advertising content on social media for entrepreneur students. Society : Jurnal Pengabdian Masyarakat. https://doi.org/10.55824/jpm.v4i1.468 
	Noor, L., Hendratni, T., Lysandra, S., Hermawati, A., Irvie, A., & Shalihah, W. (2025). Literasi Digital bagi Kelompok Usaha Nelayan dan Ibu Ibu PKK untuk Peningkatan Kapasitas Usaha di Desa Sungai Buntu, Karawang. Ranah Research : Journal of Multidisciplinary Research and Development. https://doi.org/10.38035/rrj.v7i5.1632 
	Lakilaki, E. (2025). Emboldening dexterity digital bookkeeping-accounting and brand craft: Summoning the intellectual and visual assets quirks. Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M). https://doi.org/10.33474/jp2m.v6i2.23510

	Peningkatan Akun Media Sosial pada UMKM Yamamochi di Sekipan Tawangmangu Melalui Konten Promosi, Waktu Posting, dan Konten Edukasi 
	Aji, P., Nadhila, V., & Sanny, L. (2020). Effect of social media marketing on Instagram towards purchase intention: Evidence from Indonesia’s ready-to-drink tea industry. International Journal of Data and Network Science. https://doi.org/10.5267/j.ijdns.2020.3.002 
	Albana, I., & Santiko, I. (2023). Strategi Peningkatan Kemampuan Marketing Melalui Sosial Media Pada UMKM Bangkit Wilayah Banyumas. Journal of Sustainable Communities and Development, 1(1), 1–10. https://doi.org/10.63158/SCD.v1i1.23 
	Lusia, A., Pamikatsih, T. R., Hakim, M. L., & Hemawan, A. (n.d.). Pemanfaatan Media Social di UMKM CV . Mebel Murah Banget ( MMB ) di Sukoharjo. 164–170. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v2i2.46 
	Nabila, F., Hanafi, A. P., (2025). Strategi Konten Interaktif dan Persepsi Nilai serta Keterlibatan Konsumen di PT. Indo Bismar Surabaya 70-82. https://doi.org/10.61132/jubikin.v2i4.1088 
	Sari, H. T. (2025). Implementasi Strategi Social Media Marketing Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Pada Umkm Di Kota Medan. Jimk, 5(1), 2025–2058. https://doi.org/10.51903/manajemen.v5i1.976 
	Simangunsong, E. ., & Bangun, K. . (2024). PENGARUH CITRA MEREK, KEPERCAYAAN MEREK DAN KESADARAN MEREK TERHADAP LOYALITAS MEREK TEH BOTOL SOSRO. Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 24(1), 162–172. Retrieved from https://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi/article/view/3495 
	Sonia Agustina Sopyan Saori, Hana Putri Listiawati, S. S. (2022). PENGARUH PENGENDALIAN MUTU PADA UMKM DI KOTA SUKABUMI TERHADAP KEPERCAYAAN KONSUMEN (Studi Kasus: UMKM Mochi Kaswari Lampion Kota Sukabumi). Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 9(4), 1483–1490. 
	Tomo, F. S., Studi, P., Komunikasi, I., Psikologi, F., Ilmu, D. A. N., Budaya, S., & Indonesia, U. I. (2025). ANALISIS STRATEGI DIGITAL MARKETING DALAM MEMBANGUN CUSTOMER ENGAGEMENT MELALUI INSTAGRAM ( Studi Komparasi Pada Akun Instagram @ rukun _ kedaikopi dan. dari: dspace.uii.ac.id/123456789/56416 

	Pelatihan Canva untuk Pembuatan Kemasan Produk Makanan Pisang Coklat Lumer bagi Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
	Dwinda Agustintia, Santosa Tri Prabawa, A. T. (2025). Penguatan Brand identity Melalui Re-desain Kemasan Produk pada UMKM Ayam Tim/Goreng Ibu Hj. Ami di Sukoharjo. 04(1), 111–115. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.153 
	Juwariyah, T., Lukmana, M. A., & Ruth M.B Wadu. (2023). PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI APLIKASI CANVA UNTUK MENDESAIN LABEL KEMASAN PRODUK BAGI WARGA DESA SIMPANGAN CIKARANG UTARA untuk Mendesain Label Kemasan Produk bagi Warga Desa oleh produsen produk . Logo kemasan bukan hanya sekadar elemen dekoratif , te. 6(3), 529–535. https://doi.org/10.24912/jbmi.v6i3.26589 
	Karimatulhajj, H., Putri, P. H., & Widhiarso, A. (2023). Pelatihan Desain Kemasan Sabun dengan Aplikasi Canva online pada Siswa SMK Kesehatan Pelita Bangsa. 3, 0–4. https://doi.org/10.29303/jpmpi.v6i1.2781 
	Putri Pinasti Rahayu. (n.d.). PEMANFAATAN MEDIA CANVA UNTUK MEMBUAT LABEL KEMASAN DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENDESAIN PADA PEMBELAJARAN PRODUK KREATIFDAN KEWIRAUSAHAAN PADA SISWA KELAS XI SMKS PERIKANAN DAN KELAUTAN JEMBER. 6, 751–767. https://doi.org/10.36088/islamika.v6i3.4653 
	Yulia Rachmawati, Casilda Aulia Rakhmadina, Nadiyah Zuhroh, A. D. R. (2025). PelatihanPembuatan Label Kemasan Jamu Menggunakan CanvauntukSiswa SMK Trunojoyo Jember. 2(1), 129–132. https://doi.org/10.63004/jpmwpc.v2i1.594 
	Yasa, I., Jayanegara, I., Setiawan, I., Yasa, N., Trisemarawina, I., & Anggara, I. (2025). PELATIHAN DESAIN PENGEMASAN PRODUK DENGAN CANVA BAGI SISWA SMK NEGERI 1 PETANG. Jurnal Widya Laksmi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. https://doi.org/10.59458/jwl.v5i2.171 
	Kirana, C., Puspita, D., Tjhin, R., Setiawan, Y., Pambudi, D., & Salbiyanti, R. (2023). Penguatan UMKM Milik Desa Melalui Pelatihan Pembuatan Desain Packaging Kemasan. Jurnal Pengabdian Literasi Digital Indonesia. https://doi.org/10.57119/abdimas.v2i1.25 
	Misnan, M., Sukma, A., Riyantie, M., Hamboer, M., & Barizki, R. (2024). PELATIHAN DESAIN PACKAGING DENGAN CANVA DAN WEPIK. ABDI KAMI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. https://doi.org/10.69552/abdi_kami.v7i1.2364 
	Aini, N., Safinska, S., & Mauliana, M. (2024). Canva Rebranding and Product Photography Training for the Development of MSME Actors in Kenongo Village. Indonesian Journal of Cultural and Community Development. https://doi.org/10.21070/ijccd.v16i1.1152 
	Permatasari, P., Wahyuningsih, S., Nurcahyono, S., & Ekawanti, W. (2025). Pendampingan Pelaku Usaha UMKM Makanan dalam Meningkatkan Promosi Digital Melalui Penggunaan Canva pada Bentoday Jakarta Barat. Karakter : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam. https://doi.org/10.55606/nusantara.v5i3.6450 
	Riyanti, M., Ariani, A., Jasjfi, E., Novianti, E., Setiadi, V., Hidayatullah, A., & Quincy, Q. (2025). Logo and Packaging Creation Training as a Rebranding Effort for MSMEs to Increase Sales. Bubungan Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat. https://doi.org/10.20527/btjpm.v7i1.12923 

	Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Promosi Digital melalui Program Pengabdian Masyarakat di Rumah Makan Alami dan Villa Alami Sekipan, Tawangmangu 
	Anindia Putra, I. N. T., Kartini, K. S., & Dewi, L. G. K. (2019). Sentuhan Digital Bisnis (Teknologi Informasi) pada UMKM Studi Kasus : Pemasaran Produk Adi Upakara. International Journal of Natural Science and Engineering, 3(2), 79–84. https://doi.org/10.23887/ijnse.v3i2.22225 
	Donoriyanto, D. S., Indiyanto, R., Juliardi A. R., N. R., & Syamsiah, Y. A. (2023). Optimalisasi Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Promosi Online Store pada Pelaku UMKM di Kota X. Jurnal Abdimas Peradaban, 4(1), 41–49. https://doi.org/10.54783/ap.v4i1.22 
	Febisatria, A., Putri, A. S., & Stefan, Y. A. (2025). Optimalisasi Instagram sebagai Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM Kepepes. Jurnal Pengabdian Masyarakat STIE Surakarta, 4(1). https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.164 
	Fitriani, F., Marwiah, M., & Iskandar, I. (2022). Pengaruh Strategi Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan Media Video terhadap Kemampuan Membaca Puisi Siswa Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Konsepsi, 11(1), 1–8. Retrieved from https://p3i.my.id/index.php/konsepsi/article/view/164 
	Fitriani, Y. (2021). Pemanfaatan media sosial sebagai media penyajian konten edukasi atau pembelajaran digital. Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research, [S.l.], v. 5, n. 4, p. 1006-1013, nov. 2021. https://doi.org/10.52362/jisamar.v5i4.609 
	Septi Widya Rani Rahayu, Agusdi Syafrizal, S. H. (2025). Pembuatan Video Promosi Agrowisata Swargo Tani Menggunakan Metode Color Grading Dalam Teknik Editing. https://mentech.id/jurnal/index.php/juvotek/article/view/7 
	Raihan Naufal Rusmanan, M., Komariah, K., & Syuderajat, F. (2025). PENDEKATAN NARATIF DAN GAYA EKSPOSISI DALAM PENULISAN NASKAH FILM DOKUMENTER “DARI GADGET KE DINDING SEPI”. Martabe : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 8(7), 3003-3012. https://doi.org/10.31604/jpm.v8i7.3003-3012 
	Talib, N. R. A., & Meci Nilam Sari. (2024). ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DALAM PENINGKATAN BRAND AWARENESS PADA UMKM KOTA TANGERANG SELATAN DI ERA DIGITAL. JURNAL EKONOMI AKUNTANSI MANAJEMEN AGRIBISNIS, 2(2), 87-96. https://doi.org/10.58222/jurekma.v2i2.318 
	 

	Pelatihan Shopee Partner untuk Penjualan Produk Makanan Pisang Coklat Lumer bagi Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
	Ardiyasa, W., Astari, N., Sumartini, N., Novayanti, P., Dewi, L., & Savitri, A. (2024). Improving the Quality and Efficiency of Product Marketing at Luh Buleleng MSMEs. Amaluna: Jurnal Pengabdian Masyarakat. https://doi.org/10.21154/amaluna.v3i1.3785 
	Nurul Giswi Karomah, Ria Estiana, Hesti Rian, Ir. Darmawan, Rahayu Tri Utami, H. G. (2024). Manajemen Pemasaran UMKM Keripik Kentang di Era Digital pada Desa Wisata Margaluyu, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 03(1), 98–104. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v3i1.91 
	Putri, A., Suryaningsih, E., Masruro, U., & Syauqillah, M. (2024). Training and Mentoring Youth in Flavored Banana Chip Production as a Rural Enterprise in Lang-Lang Village. Journal of Community Service: In Economics, Bussiness, and Islamic Finance. https://doi.org/10.24239/jcsebif.v2i1.3804.39-45 
	Wahyuni, P. R., Rahman, S. A., Hopid, & Santosa, R. (2024). PENINGKATAN MINAT BERWIRAUSAHA BAGI SISWA SMKN I KALIANGET. 3(2). 
	Wicaksana, D. A., Christanto, F. W., Putri, A. N., Semarang, U., & Mikro, U. (2024). PELATIHAN DAN IMPLEMENTASI SHOPEE PARTNER DALAM. 2(4), 1218–1224. https://doi.org/10.59407/jpki2.v2i4.1104 
	Yuliani, R., Anwar, K., & Rahmatiasari, A. (2021). Pendampingan Pembuatan E-Marketplace dan Laporan Keuangan pada UP2K "Mulan" Khususnya Dasa Wisma "Mawar". Jurnal Pengabdian ILUNG (Inovasi Lahan Basah Unggul). https://doi.org/10.20527/ilung.v1i2.4061 

	Pengenalan Dasar Biaya Produksi dan Skenario Penjualan untuk Meningkatkan Keterampilan Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 4 Sragen 
	Mulyadi. (2018). Akuntansi Biaya: Konsep dan Aplikasi. UPP STIM YKPN. 
	Sudaryanto & Rahman, F. (2020). Peningkatan Jiwa Kewirausahaan Melalui Pelatihan Biaya Produksi di Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(2), 112–120. 
	Muhammad A., Erlina Diamastuti., S, F. (2024) Simulasi Bisnis Virtual: Menumbuhkan Semangat Kewirausahaan Siswa SMA/SMK di Kabupaten Gresik. Sustainability and Social Impact. https://doi.org/10.64849/ssi.v1i2.37 
	Budiyati, E. (2021). Peningkatan jiwa entrepreneurship bagi siswa SMK. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS). https://doi.org/10.33474/jipemas.v4i3.11270. 
	Tarso., Suryatama, H., Saputra, S., Hanama, A., & Siswanto, D. (2024). Unlocking Potential with Entrepreneurship Training for Vocational High School Students. Journal of Social and Community Development. https://doi.org/10.56741/jscd.v1i02.737. 
	Susantiningrum, S., Siswandari, S., Joyoatmojo, S., & Mafruhah, I. (2023). Leveling Entrepreneurial Skills of Vocational Secondary School Students in Indonesia: Impact of Demographic Characteristics. International Journal for Research in Vocational Education and Training. https://doi.org/10.13152/ijrvet.10.1.6. 
	Muhammad Jalari, Arif Nugroho Rachman, E. T. (2025). Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri di Pesantren Al-Hikam: Sinergi Edukasi dan Pemberdayaan. 04(1), 1–8. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.167 
	Munawar, D., Kurniawan, W., & Wahrudin, U. (2023). The Role of Vocational School Students' Entrepreneurship Practices in Sharia Economic Studies in Forming Entrepreneurial Interest and Competence. International Journal of Economics, Management and Accounting (IJEMA). https://doi.org/10.47353/ijema.v1i7.203. 
	Asiati, D., Mahrom, Y., Sari, E., Khan, M., & Opoku, O. (2022). Partnership Model in School Entrepreneurship Development. Journal of Management Studies and Development. https://doi.org/10.56741/jmsd.v1i02.107. 

	Penggunaan Platform Tiktok dan Instagram untuk Menaikkan Omset Coffee Shop Titik Temu di Sekipan, Tawangmangu 
	 
	Cibro I, Maharani P, Aguspiana Y. Analisis Pengaruh Social Digital Marketing Instagram Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Coffe Shop Di Pekanbaru. Jurnal Administrasi Bisnis dan Ilmu Sosial. 2024;2(3):17-24. dari: https://journal.uir.ac.id/index.php/jiabis/article/view/20884 
	Febisatria, A., Putri, A. S., & Stefan, Y. A. (2025). Optimalisasi Instagram sebagai Strategi Pemasaran Digital untuk UMKM Kepepes. 04(1), 59–66. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v4i1.164 
	Sebastian, F., Raharja, S., & Alexandri, M. (2025). THE IMPACT OF INSTAGRAM SOCIAL MEDIA ON KOPI KENANGAN BRAND LOYALTY. Journal of Management : Small and Medium Enterprises (SMEs), 18(3), 1555-1567. https://doi.org/10.35508/jom.v18i3.17909 
	Ranti, T. M. (2025). THE IMPACT OF SOCIAL MEDIA MARKETING (SMM) ON CONSUMER EXPERIENCE AND CONSUMER BRAND ENGAGEMENT. Jurnal Manajemen Dan Profesional, 6(2), 60–71. https://doi.org/10.32815/jpro.v6i2.2399 
	Nafmira, N., Safaruddin, S., Hasibuan, A. S. ., Tambunan, S. R. ., & Nasution, H. P. . (2024). PENGARUH SOSIAL MEDIA INSTAGRAM DAN TIKTOK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN COFFEE SHOP MAKECENTS . Indonesian Journal of Economy and Education Economy, 2(3), 500–506. Retrieved from https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJEN/article/view/480 
	Rachman MA, Lestari MT. International Journal of Cultural and Social Science INSTAGRAM VS TIKTOK: A COMPARATIVE STUDY OF CONTENT STRATEGIES TO ENHANCE ENGAGEMENT AND BRAND AWARENESS OF TOMORO COFFEE IN MEDAN. IJCSS. 2025;6(3):833-840. https://doi.org/10.53806/ijcss.v6i3.1137 
	Rahayu DKP. Unit Testing Pada Aplikasi Web Mobile (Studi Kasus Bisnis Jasa Laundry). 2020;1(1):1-79. https://dspace.uii.ac.id/123456789/28341 
	Rahmawati, S. E., & Kusumasari, I. R. (2025). PROMOTIONAL STRATEGY THROUGH THE UTILIZATION OF INSTAGRAM SOCIAL MEDIA TO INCREASE SALES VOLUME (A CASE STUDY ON CUTA HOUSE COFFEE SHOP SURABAYA). Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE), 8(3), 13118-13126. https://doi.org/10.31538/iijse.v8i3.8536 
	Setya MuhDA, Sirait T. (2024). The Impact of Instagram Social Media Marketing on MSME Product Brand Awareness Call for Coffee. Journal of World Science, 3(8), 1005–1020. https://doi.org/10.58344/jws.v3i8.699 
	Sera Triya Meilida, Cindy Agnesia, Balqis Larasati, Septia Nur Humairoh, & Nadiya Fikriatuz Zakiyah. (2025). Pengaruh Content Marketing, Social Media Marketing, dan Viral Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen: Studi Kasus pada Cenklik Coffee. Jurnal Publikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis, 4(2), 154–166. https://doi.org/10.55606/jupsim.v4i2.4063 
	Purnamasari O, Rahim NRA, Badri M, N JK, Hasna S. SOCIAL MEDIA STRATEGY: UTILIZING INSTAGRAM TO SHAPE LOCAL, WISDOM-BASED SALES MESSAGES IN A COFFEE SHOP. Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan Komunikasi Bisnis. 2023;7(2):241-254. https://doi.org/10.24853/pk.7.2.241-254 
	Kusumaningrum TP, Alin AY, Aulia D. Journal of Global Hospitality and Tourism Technology Social Media Promotion Strategy of Homestays Based on SWOT Analysis Case Study at Banyuanyar Village Boyolali Regency. JGHTT (Journal of Global Hospitality and Tourism Technology. 2025;2(1):173-180. https://doi.org/10.5281/zenodo.16907830 
	Hamidah, S. N., Azzahra, S. N., Ramadhan, H. C., Munawar, W., Alhifni, A., & Yulianingsih. (2025). Optimalisasi Strategi Digital Marketing Melalui Konten Instagram Dalam Meningkatkan Penjualan Kopi. ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(1), 54–61. https://doi.org/10.30997/almujtamae.v5i1.17071 

	Peningkatan Daya Saing UMKM Ubi Madu Oven di Sekipan Tawangmangu Melalui Tata Letak dan Konten Promosi 
	 
	 
	 
	Hanjaya Surya, B., Budiharjo Setyo, B., & Hellyani Aprilia, C. (2023). PENGARUH SOCIAL MEDIA MARKETING TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN PADA UMKM. JURNAL RISET MANAJEMEN DAN EKONOMI (JRIME), 1(3), 92–101. https://doi.org/10.54066/jrime.v1i3.290 
	Hartono, R. I. dan R. (2023). Digitalisasi UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi. In Shiddiq Press. 
	Husain, N., Karundeng, D. R., & Suyanto, M. A. (2021). Analisis Lokasi, Potongan Harga, Display Produk dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli pada Alfamart Kayubulan. Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan, 10(1), 63–85. https://doi.org/10.47668/pkwu.v10i1.332 
	Ilham, D. (2023). Digital economy and digital transformation review. 1(2), 51–58. 
	Lili Salfina, L. S., & Fernando, R. (2023). Pengaruh Keragaman Produk, Tata Letak Produk Dan Suasana Toko Terhadap Minat Beli Ulang. Jurnal Point Equilibrium Manajemen Dan Akuntansi, 4(1), 90–104. https://doi.org/10.59963/jpema.v4i1.144 
	Mavilinda, H. F. ., Nazaruddin, A. ., Daud, I. ., & Siregar, M. I. . (2021). Peningkatan Daya Saing Umkm Di Era New Normal Melalui Strategi Pembuatan Konten Promosi Digital. Jurnal Abdimas Musi Charitas, 5(2), 62-70. Retrieved from https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jpm/article/view/299 
	Micro, D. O. F., & Enterprises, M. (2019). Economics and Business. 2(June), 34–43. 
	Pakpahan, C. L. (2021). Pengaruh Variasi Produk Dan Display Layout Iwan Ponsel Pajus Medan. 1–70. dari: http://repository.uma.ac.id/handle/123456789/16486 
	Ria Estiana, S.Pt., M.M, Dadang Surya Kencana, S.E., M.M., Drs. Eko Sugiyanto, M.M., Himawan Pramulanto, S.T., M.M.4, Drs. Prihandono, M.Pd., Featy Octaviany, S.Pd., M. A. (2023). Manajemen pemasaran umkm di era digital pada umkm kabupaten kuningan, jawa barat. 180–186. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v2i2.63 
	Utami, R., & Fauzi, A. (2023). STRATEGI PEMASARAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0. Jurnal Akuntansi Dan Manajemen Bisnis, 3(1), 90–94. https://doi.org/10.56127/jaman.v3i1.663 
	 


	Pelatihan Pendampingan Pembuatan NIB untuk UMKM Go  Digital Desa Karyamekar, Pasirwangi, Garut, Jawa Barat 
	Hamzah, A., & Suhardi, D. (2020). TINGKAT LITERASI KEUANGAN DAN FINANCIAL TECHNOLOGY PADA PELAKU USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) KABUPATEN KUNINGAN. , 5, 97-108. https://doi.org/10.34203/jimfe.v5i2.1485 
	Kurniawati, E., Idris, I., Handayati, P., & Osman, S. (2021). Digital transformation of MSMEs in Indonesia during the pandemic. Entrepreneurship and Sustainability Issues. https://doi.org/10.9770/jesi.2021.9.2(21) 
	Purnawan, A., Khisni, A., & Adillah, S. (2020). Penyuluhan hukum Pendaftaran Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) di Kota Semarang melalui Sistem Online Single Submission (OSS). Indonesian Journal of Community Services. https://doi.org/10.30659/ijocs.2.1.1-10 
	Risma Putri Kusuma Wardhani, J. M. (2024). Memperkuat Legalitas UMKM Melalui Pembuatan NIB Kepada  Nasabah BTPN Syari ’ ah di Kabupaten Magetan . 152–160. https://doi.org/10.56456/dimaseta.v3i2.109 
	Sulaksono, J. (2020). Peranan Digital Marketing Bagi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (Umkm) Desa Tales Kabupaten Kediri. , 4, 41-47. https://doi.org/10.29407/gj.v4i1.13906 
	Surya, B., Menne, F., Sabhan, H., Suriani, S., Abubakar, H., & Idris, M. (2021). Economic Growth, Increasing Productivity of SMEs, and Open Innovation. Journal of Open Innovation: Technology, Market, and Complexity. https://doi.org/10.3390/joitmc7010020 
	Zakiyyah, A. (2021). Pelatihan dan Pendampingan Pencatatan Keuangan di UMKM Rindu.Id di Kabupaten Jember. Journal of Community Development. https://doi.org/10.47134/comdev.v1i2.9 

	Salinan Tab 1 
	 
	 
	Pendahuluan 
	Metode 
	​Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pertemuan awal guna mengidentifikasi persoalan mitra kegiatan pengabdian. Permasalahan yang ditemukan dalam komunitas PKK Kampung Pondok anggota sebagian besar ibu rumah tangga yang tidak bekerja, dan ingin menghasilkan penghasilan tambahan bagi keluarga dengan tidak meninggalkan keluarga. Singkong menjadi bahan baku yang dihasilkan daerah namun belum ada pengolahan kreatif. Singkong dijual dengan apa adanya sehingga nilai jual menjadi rendah. Pengelolaan produk yang kreatif mampu meningkatkan nilai jual. Berdasarkan informasi awal yang diperoleh mulai disusun langkah kegiatan bersama mitra. Kerjasama yang dilakukan mitra menyediakan tempat dan mengumpulkan anggota sedangkan tim pengabdian menyediakan bahan baku sebagai bahan pelatihan. Berikut adalah gambar metode pelaksanaan kegiatan pengabdian: 
	Gambar 1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Metode pelaksanaan kegiatan dibuat sebagai arah kegiatan dan dapat dilakukan evaluasi dan rencana kegiatan selanjutnya. Penentuan Metode berdasarkan pembicaraan oleh mitra dan tim pengabdian sehingga kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan baik. Narasumber bersama ibu ibu anggota PKK secara langsung praktek pembuatan lumpia singkong. 
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